BAB IV

PERKEMBANGAN ISLAM WAKTU TELU

A. Latar Belakang

Menurut beberapa catatan se jaran yang ada dike-
tanui oanwa kedatangan agama Islam dan penyebaran - nya
terutama ai berpagai daeran di Indonesia tidaxlan se-
lalu bersamaan, disebabkan dari eadanya perbedaan yaag
diailiki masing-masing daeran itu senairi, apaxan itu
menyangkut unsur sosial, politik, dan keoudayaan mas-
yaraketnya sehingga di daiam mengatisipasi Keadaan
itu, penyeoaran agana Islam pada umumnya aiiakukan
melalui perkawinan, perdagangan atau oerbagai oentuk

organisasi lainaya.

Tibanya Islam di Pulau Jombok, seperti yang
ditekankan sebelumnya bahwa masyarakatnya terlebin
danhulu peanganut kepercayaan animisaue atau dinamisme

yang. selanjutnya menjadi penganut agama Hincu, di mana
pengarun agama Hindu di Fulau Lomvok terseout sudan
terasa Kira-Kira abad VI masini, yaitu terbukrti dari
adanya suatu nasil penyelidikan ternadap oeoverapa pa-
tung yang ditemu<an di dekKat bekas Kera jaan Selapa-
) 1
rang.
selanjutnya deiigan Semdakln OerkKemoalgiya agalld
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yang dikenal dengan sebdutan "yall Songon", maka penye-
paran agama islam sampai di Pulau Lomook. Dalam hal
ini agama Islam yang pertama Kalinya Ke. Pulau Loabok
ada.an divawa oleh Sunan Perapen /. Pangeran Sangopati
(anak dari 3unan giri), yang keoeradaannya dapat di-
buktikan dari adanya peberapa temuan seperti terdapat-
nya sebuan batu nisan yang oereada di Desa Selaparang
dengan wujud tulisan dengan berbausa Jewa.

Demikianlah agama Islam diterima dengan tangan
terbuka oien .aasyarakat di Pulau Lombok seningza penye
baran.agama Islam ke pelosok-pelosok tidak meneiaui rin
tangan yang cukup berarti. agkan tetapi penyeoaran aga-
ma Islam tersebut velumlan mencapai Keseapurnaan (tuju
an yang diharap<an) di kala sunan Perapen meainggalkan
Pulau Lomook untuk melanjutl perjalanan Ke pulau Sumba
wa.

XKetidaksempurnean penyebaran agama Islam itu aa-
pat dinilai dari adanya kebimbangan dari sanubari ma-
sing-masing masyaraxat Lompbok scpeninggal Sunan Prapen
Ilmu atau ajaran-ajaran agama yan; disampaikan dirasa-—
nya belum mencukupyi pemanaman yang berarti paaa masya-
rakat Lombok itu senairi. Dengan keaawan sedemikian -
itu, maka pemanaman &ajalan agala Islam terseout dipadu
kan dengan & jaran agalla SeDelumnyd, yaltu agama Hiandu-
Bali.

Dari sini latar beldkang oerkeumdaninyea suatu

ajaran di pPulau ILomook yang hingga kini masin dapat di



temukan pada daerah - daeran tertentu, yang aikenal
deugan sebutan "Islam waktu Telur,

Yang mana penulis telan terangkan sebelumnya,ke-
peradaan Islam Waktu PTelu ini oerawal dari " . Desa
Pengadangan yang toxkonnya dixkenal dengan sebutan "Guru
Bulet".

Desa Pengadangan yang dimaksud disini adalan
suatu desa yang saat itu vernama "Samar Katon", yaitu
desa yang terletak kurang lebin empat kilometer seoe-
lan barat wilayan Desa Pengadangan Lomook Timur seka-
rang, yang diperkirakan lahir pada abaa XII masihi.?

Nama Samar Xaton yang dioerikan pada Desa Penga-
dangan adalah aikarenakan adanya suatu kisan oahwa
penduduk desa terseout rata - rata memiliki kesaktiaa
dan kekebalan tubun, seningga walaupun mereka oerada
di nadapan musuh, mereka tidak akan teriinat olen pan-
dangan mata telanjang. Kemuaian peanduduk tidak . "-akaa
pernan meleoini wari jumlah 144 (seratus empat pulun -
empat) orang. Untuk setiap vayi yang lanir di aesa itu
langsung di oacok aengan keris, yaitu aimaksudkan un-
tuk mengetanui status gari bayli itu sendiri. Bila
oacokan kecis terseout perovekas pada tubun vayi, maka
masyarakat akaa memoununnya, seodap mereka oeranggapan
bahwa oayi terseout bukalan dari unasil nuvungaa-istri

yang sah, atau secara -

2. Teses "Kouversi igaaa Dikalangan Penganut

Islam wyaktu Telu, L. Awaluddin wirakusuma, rakultas
Ushuluadin IAIN Al-Jami'an pl-Hukuwaniyah sunan Kalijaga

Yogyakarta, 1960, anal. 34



kasarnya ovayi tersevbut dianggap sebagai "anak jadann
atau anak naram. Sevaliknya, oila dari bpacokan keris
tersebut tiaak perbekas, maka si payi itu akan aditeri
ma kKehadirannya di desa terseout dan memiliki nak yang
sama dengen masyarakat lainya.3

Sebelum: timoulnya Islam Waktu Telu térlebin da-
hulu melalui proses kekuasaan Kerajaan Bali ( keluang-
kung yang berkuasa selama lebih xurangzg 300 tanun, Ke-
rajaan Bali yang memerintah secara diktator itu mempe-
ngaruni Islam yang masin muda pada waktu itu.Feagarun-
nya yang begitu pesar, baik termadap alam pikiran dan
kenhiuupan sehari-hari, sampai terouadap masalan pengao-
dian Kepada Tunan di pcevankan Kepada kyai, Karena di
dalam agama Hindu-3ali yang berkewajiavan menjalankan
agama adalan para "Pedanaet,., Dan dari sinilan Islanm
di Lombok aknirnys terpecah menjadi dua, yaitu aliran
Zaualr yang xemudian mengacl Islam waktu Lima aan aii -
ran oathin yang Kemudian menjadi Islam :' _waktu. . Telu
Islam waktu Telu merupakzn aliran oatuin, tidaklah .
semoarangan orang yang Qapal menerima Aa:: mengamalxkan-
nya, seningga lebia pdDaunyaX al ekspresixan atau diraga-
kKan di bidang awdat, dan ticaklan mengnerankea Jjika pa-
ra penganut Islam waktu Telu sangat fanatik teriadap
adat, kKarena menjalankan adat Derarti ierl JatalkKad

agald, Gan sevaliknya men jalankan «sand verarti wed ja-

3. Papuk jamidan, . Islan waftu Pelu,wawailCala

priscadi, 29 Macet 19vo.



lankan adat, adat dan ajawsa menjadi satu tidak = lagi
dapat dipisankan aan dibedakan..4

Demikianlah Islam waktu Telu yang turun-temurun
dari generasi ke generasi semakin berurat oerakar,
seningga Islam Waktu Lima hampir tidak dikenal lagi,
terlebih-lebih dengan datangnya XKolonial Belanda serta

Jepang akan leoih menguntungkan perkemvangan Islam

¥aktu Telu.

B. Perkemoangan Islam wWaktu Telu.

Perkemoangan Islam wakiu Telu, yang aaa ai jesa
Sembalun tidak jaun beroeaa dengan perkemvangan Islam
waktu Telu yang ada ai selurun Pulau LomooK. Sevao,
desa Sembalun sendiri adalah salau satu dari perkembpa-
ngan- -Islam #aktu Telu yang ada ai desa rengadangan,
Masbagik Lombok Timur.

Menurut Bapak Manmuluddin seorang guru di SMA
Muhammadiyah Selong, babhwa Islam waktu Telu berawal
dari desa Pengadangan, kira-kira tanun 1960-an Islam
Waktu Telu verkemoang ke daeran-daeran di seKkitar
Pulau Lomook, seperti desa Pengauangan, desa Semsalun,
desa Sukarare (Lomook Timur), aan desa Bayan, dan.desa
Lingsar (lombok Barat).

Se jak Islam masuk ke Pulau Lomook, sekitar avad
16 masini. Islam waktu leiu terus berkemoang se jalan
aengan perKembangan Islam murni, usanag pPara muvalign
yang ingin mengemvalikan ajaran Islam wurni, paua masa

masa ini belum menampakxan nasil yang vaik. seniugga

4. wawancara, Anmad Nurul 'pAzim, 29 Maret 1996



tidak pelak lagi, pengikut Islam «~aktu Telu dari wuari
ke nari semakin oertamoan. Ini diseoauvkan Karena .ora-
ng-orang yang ocaru masuk Islam oaayak ai pengaruni
serta dirangkul olen mereka yang sudah lama menganut
ajaran Isiam waktu.Telu.

sekitar avad ke éo, +4slam waktu relu. mendapat
serangan dari golongan Islam waktu Lima, mereka memovea
tuk suatu pergeraxan yang diseout : . "Gerakan Dewi
Anjaniv. Golongan ini juga melancarkan pembangkKangan
terunadap pemerintan Kolonial opelanda, yaitu eaggan
melakukaa kerja rodi uan memovayar pajak.Golongan Islam
Waktu Teéeiluw ini juga terkenal dengan nama Islam Sapug
Putiq (ikat kKkepala putin) sepbagai identitas merexKa.
Golongan Islam #4aktu Telu atau Isiam Sapuq Putiq sang-
at terkenal dengzn kKejujuran dan taat kepada pimpinan.
Sekitar tawun 1927 tokon-tokown Islam waktu Telu yang
terkenal seperti Dr. R. Sujono daa amiq radelan, ka-
rena pengarunnya yang memoanhayakan pemerintan pelanda.
Dr. R. Sujono aipindahkan ke Madiun Jawa Timur. Dan
Mamiq Fadelan di angkat kemoali menjadi kepala Desa
Lexong (Lowmook Timur)5

vengan dipindaankan pemiapin-pemimpin mereka,para
pengikut Isiam saktu Teliu laksana anak ayam yang keni-

langan induknya. seningga masyarakat dari para peng-

5. Soenjata sartadarmadja, sejaran Kepbangkitan
Nasional Nusa Tenggara parat, rroyek renelitian renca-

tatan Keouuayaan paeran, ranua 1373, nal. 5SZ2.



ikut Islam Waktu Telu semakin lemah semangat.

Dengan runtuanya Pemerintan Jepang pada ° -tanun
1945 dan timbulnya pemerintah Repoblik Indonesia di
daerah telan memberikan peluang vagi tokou agama untuk
mengemoangkan siarnya dengan leluasa yang mana Jjauh
sepelumnya akcivitas-aktivitas siar banyak di halangi.
Lebih-lebin Pemerintan Belanda dan Jepang Sengaja me-
jaunkan para ulama' dari masyarakat dan tak segan-
segan mereka para ulama' banyak yang di fitnah baankan
ada yang sampai di ounuh. 3ehingga perjalanan siar
Islam ternabatv, sementara ai sisi lain, para pengikut
Islam Jaktu Telu semakin nari semakin pertamoan, .:ini
disebabkan juga karena para peuweluk Islam waktu Lima
yang paru tidak lagi menaapat pemoinan dari para muba-
ligh. Dan pada masa-masa inilan Islam waktu Telu ber-
kemvang dengan pesatnya.

Seperti telan diterangkan, oanwa Keoudayaan mas-
yarakat pompok pada wnumnya dan masyarakat Semoalun
khususunya kevanyakan di pengaruni olen unsur animisme
dan Hindu dari paaa Islam. gal ini tampak sekali pada
adat istiadat, sesenian, lingkaran nidup, dan perkawi-
nan mereka. setiap peralinan waktu para individu ver-
alih dari satu tingkat hidup ketingkat niaup yang lain
oiasanya diadakan selamatan atau upacara yanyg aeraya -
kan saat peralinan itu, seperti upacara desa, upacara
ouka tanan, upacara turun oioit, upacara lelunur, uan
upacara Keselamatan yang ocrmaksud meaolak ovanaya galo

yang mengancam inaiviau aan ling<ungannya masin tetap



dilaksanakan., Pra Islam masin tetap ailaksanakan, baik
itu penganut Islam waktu Lima atau Penganut Islam wak-

tu Telu di Lombok kinususnya di Desa Semoalua.

B. 1. Bidang Ajaran

Di dalam menelusuri biaang ajaran agama Islam
Waktu Telu, disini akan di garis bawani nal yang menja
di pegangan para penganutnya, antara lain ;

a. Aqidah Islam waktu Telu

PengZanut Islam Waktu Telu tetap percaya kepaaa
Allan SWT. sevagai Tunan Yang Mana Esa, aan mereka
juga percaya pada Malaikat, namun yang mereka Kketaunul
nanya malaikat Munkar, Nagir, aan Izraili. Begitu juga
nalnya tentang Kepercayaan mereka terhaaap kitab suci
yang diturunkan Allan 5WI. Namun merexa t.iaak Kenal
Kecuali kitab suci Al-Quran. ApApa yang diseout Injil,
Taurat, dan Zaour, ketiganya mereka tiaak kenal.

Hamka mengatakan, banwa Islam waktiu Telu yaag
penganutnya juga penganut Islam, tetapi Islam waktu
Telu, Sembahyang mereka nanya tiga, yaitu hari raya
Idul Fitri, nari raya Haji, aan semvaunyang mayit.6

Kepercayaan mereka ternauap Nabi dan Rasul, juga
demikian artinya mereka percaya sepenuinya, nadun me-
reka tanu siapa orangnya dan verapa Jjumlannya, sedang-

kan percaya Kepaaa Qadha dan Qadar serta hari . Kiamat

6. Hamaka, Perkemoangan Kebacxnﬁn ai Indonesia,
Jakarta, Bulan sintang, 199Q, cet. IV, hal. 94




sepenuihnya mereka percayai.

Selain kepercayaan-kepercayaan terseout ai atas,
penganut Islam waktu Telu juga percaya akan adanya
Dewa yang merupakan persamaan pengertian dengan Tuhan,
dimana Dewa atau Tunan itu mempunyai kekuasaan penuh
bagi manusia. Untuk dewa-dewa inilah akuirnya diouat
tempat-tempat pemujaan yang disebut "Pendewa', yaitu
sebagai tempat melakukan upacara yang oertujuan untuk
meminta permononan agar sembuh dari penyakit ataupun
minta selamat, dan pelaksanaan nazar. Hal ini dilaku =
kan aan ditujukan kepada Dewa. Dewa-dewa inilan yang
akan menyampaikan permononan itu kepada Tuhan. Segala
sesuatu yang bDerhubungan dengan pedewa ini ada pada
seorang Mangku. Sedangkan nal-nal yang oeraubungan de-
ngan tugas dan kewajiban agama Islam wWaktu Telu selu-
rubhaya dipimpin dan diker jakan olen Kyai.

Mempernatikan penjelasan di atas, maka dapat di-
tarik kesimpulan bahwa hubungan manusia dengaa Tuhan
menurut keyakinan Islam waktu Telu, dapat ditempuh me-
lalui dua jalur, yaitu :

a. Hubungan manusia, Mangku, Dewa dan Tuhan

Dalam hal ini status dewa aan mangku ada-
lan seoaxali pengnuoung. Apabila manusia mempu -
nyai hajat termaaap Tunan, maka awereka minta pa-
da mangku untuk mengantarkan uan wemimpin upaca-
ra di pedewa (tempat pemujaan) sebao mangkulan
yang aianggap paling tanu, kepada dewa mana per-

mononan itu ailakukan, dan vagaimana caranya di



lakuxan., Setelan itu dewalan yang melan jutkan
maksudnya kepada Tunan aan akhirnya Tunanlan
yang memutuskan.
0. Hubungan manusia, Kyai dan Tuhan

Huobungan yang kedua ini adalan hubuagan
yang menurut panam penganut Islam waktu Telu sta
tus Kyai seoagai penghubung atau wasilan.jipapila
manusia mempunya hajat pada Tunan maka Kyailan
yang mengantarkannya, karena itu Kyailah seoagail
petugas masyarakat untuk menguuduagkan liangsung
dengan Tunan menurut tata cara agama. Deangan
demikian seiurun tugas dan kewajivan dari Tuhan,
cukup dikerjakan oleun kyai. Iini sesual Keterang-
an dari tokon Islam waktu Telu, yang mengatakan
"rusan ioadah menjadi kewajiban kyai semata -
mata, orang-orang yang oukan kyai tiaak melaku-
Kan snolat dan puasa". Meanurut keyakinau mereka
Kyailan yang akan menanggung sSemua dosa pengikut
nya. Sedangkan kyali sendiri ioadannyapun tidak
sempurna. relaksanaan ioadah pag.i semua . .Kyal
tiuak sama, oleh karena mereka tiuak berpegang
pada Al-Quran uan Hadist, melainkan pada catatan
catatan yang ada di atas loatar, yang . ditulis
dengan nrup Jjawa Madya.z
Kemudiaun aiaalam memvaca dua rRaiimat Syanaaat,

penganut Islam Waktu Telu memoaca dengan memakal bdaha-

7. Wawancara den_an H, Mon. Sailio, tanggal 29
Maret 1996




sa Jawa Madya. Itupun aiocaca sekali seumur hiaup, di
waktu mereka menikan.

Di samping itu, penganut Islam wWaktu telu juga
percaya adanya Kitab suci pAl-Quran, kepercayaan mereka
terhadap kitab suci Al-Quran tiuak sempurna, seoao
menurut mereka Al-Quran uanya bisa dibaca olen para
kyai saja. Sementara masyarakat yang statusnya oiasa
(bukan kyai) tiadak oolen mempacanya. Itupun pemvacaan
kitab suci Al-Quran olen kyai nanyalah sebagai do'a
tidak dijadikan sevagai pedoman ualam Syari‘at mereka..

Selain meyakini kitao suci Al-Quran dan Hadist,
Penganut Islam Waktu Telu juga mempunyai keyaxinan dan
mengaku akan kebenaran dari pada kitab-kitao peaningga-
lan nenek moyang mereka yang juga aljadikan sevagai
pegangan hidup mereka. ApAdapun Kitab-kitao terseout ada
lan sebagai oerikut

1. Kitab - kitao Kewalian yang terdiri dari :

a. Kitao Bayanullah
o. Kitab payanul Raboi
c. Kitab Bayanul Alif

d. Kitao Nugqhtnan haibd

Isi dari kitapo terseout verxisar pada ranasia
Kemanusian dan pengaodian, asal usul Ke jadlian
manusia.

2. sitav tentang Ma'rifat, yaitu kitap Tuupan
3. iitap rakepan aari lountar yang uilseout aeangan
Jatiswara. Kitab ini pertuliskan Danasa Jawa

Madya aan overisikan tentang Filsarat niaup,



hukum, dan aknlax serta ajaran agama lainnya.
4. _Kitap Takepan Laduni
5. Kitab Takepan Nursada dan Nurcahaya

6. Kitap Takepan Puspa Karma.8

b. Syaritah Islam wWaktu Telu
1._ Syabadat

Seperti yang penulis jelaskan seoelumnya, bpanwa
penganut Islam Waktu Telu adalan mengakui dua kalimat
Syahadat yang dipakal oleh para umat Islam pada umum-
nya, yakni mereka memaxkai kalimat syanadat yang oeroa-
hasa Jawa Maaya. Kemungkinan pesar ini diseoaokan Kka-
rena para penyebar agama Islam pertama ai Lompok teru-
tama di dalam menyajikan materi dakwannya mereka meng-
gunakan banasa Jawa sevagai Dbanasa pengantar. Tentunya
ini dapat kita maklumi karena mereka para penyeoar
pertam ai Jawa, seuningga tidak mengherankan mereka
menggunakan oanasa Jawa seoagal banasa para penganut
Islam waktu Telu terutama yang Derhuoungan aengan
masalan agama, walaupun syanadat yang mereka pakail
adalah syahaaat yang berbanasa Jawa, Nawun isi dan
mansudnya sama uengan syanadat yang digunakan olen
umat Islam pada umwinyae.

Di samping itu, menurut seoranyg penganut Islam
waktu Telu overnama Bapak 3ibma, vauwa seovelum seseora-
ng memvaca syanadat, maka terleoin danulu ia uarus

verwudlu dan membaca istigrar, kemuaian bDaru doleu mem

3. wawancara aengan,R. Singa peria, R. Gedarip,
tanggal 30 Maret 13J0



baca syanaaat. DinarusKanaya merekKa memoaca Istigiar
sebelum membaca syanadat, Karena menurut Keyakinan
mereka bpahwa barang siapa yang nendak oersaksi Kepada
Tuhan maka ia harus suci dan oersin dari dosa serta
untuk memoersinkan dosanya, maka orang terseout harus
mempaca Istigfar.
Adapun istigfar yang aioaca juga verbaunasa Jawa
Madya yang oerounyi ;
"pAstagna Firullah, tuwan saksina topbat manira
ing Allah ingxang agung, ingkang alif, ingkang
samar, ingkang nyata, ingkang tan oaya,maka ani=
ra manede patooat akan ing Allabh kKot Allan lah
moga manira antuk kang sapanat andika Rasulullan
alaini wassaliam, astagfirullan al azim',
Artinya :; Saya monon amgun allan, tuan saksixkaan-
lan topoat saya kepada Allan, Yang Maha Halus ,
Yang Mana samar, dan Yang Mana Nyata, maka kemba
linya semua pertobatan kepada Allah dan semogza

mendapat sepaat dari Rasulullan, saya monon -am-
bun ya Allan Yang Mana pBesar.

Setelan memoaca istigfar, maka parulan memoaca
syahadat yaang verounyi :

"yrun insun nora ana pangeran Lyaning Allan, lan

wruh ingsun Naoi Munammad utusan agllan, atau
Asyhadu insun sining wruh, anyak sisai angke
stoken norana pangeran sedenere naaging Allan.
Pangeran sevenere setununi Naoi Munamwad utusan

Allann,

Artinya ; Saya vbersaksi opanwa tidak aaa Tuhan
yaag ul semvan selain pllan, aan saya persaksi
vanwa Habl Muunammad adalau utusan allan, atau

Saya persaksi Kepaaa Yang iana Mengetanui oaawa



Sebenarnya Tunan yang paliag Besar adalan allan.
van utusannya yang paling utama dari utusan
Allan adalah Nabi Muhammad SAW.9

Pemoacaan syanadat dengan menggunakan .. banasa
Jawa Madya, tercatas pada orang-orang awam dengan xaia
laia orang yang oukan Kkyai. sSementara orang yang sta -
tusnya sevagail xyai tetap memoaca syanadat . aengan
menggunakan banasa Arad seoagaimana syahaaat oiasa.
Dibolenkannya orang awam memakai syanadat dengan meng-
gunakan Jawa Madya, karena mereka tiaak bisa memoaca-
nya dengan oanasa Arab. Ini disevaokan karena mereka
tidak pernan belajar, memdaca Al-Quran (mengaji).sepeg
ti penulis jelaskan seoelumaya, bauwa yang oolen mem-
paca Al-Quran hanyalah orang-oraang yang statusnya kyai
Jadi yang oukan Kkyai tidak diperooleukan memovaca
Al-Quran.

Itulah sepaonya, syanadat yan, mereka pakai ada-
lah syanadat yang peroanasa Jawa Madya. pagli pula me-
reka mempbaca syahadat sexkall seumur nidup,yaxni sewak-
tu mereka menikah, itupun dituntun olen kKyai. Ramun
vagi kyai, memdaca syaumaaat adalah rutin seovao para
kyai tetap melaksanakannya shalat. Lain nalnya dengan

masyarakat piasa yang tidak melaksanakan shalat.

9. Wawancara, Raaen Singa_Deria, femaugku adat,
tanggal 30U Maret 19396



2. Shalat Islam waktu Telu

Menurut Islam Waktu Telu, oahwa yang bukan Kkyai
tidak boleh semoanyang. Jadi yang wajio melaksanakan
Shalat hanyalau Kyal dan pengaulu. Mereka hanya aeng-
akui tiga rukun daci .ima fukun Islam, yaitu shahadat,
sholat, aan puasa.

Olen karena mereka tidak mempunyai pedomaa yang
Sama, maka cara oerioadah dagl tiap-tiap wilayan oer-
beda~-neda pula, terutama meugedal sewvanyan; dan wektu
mengakniri puasa, sedangkan mengeNal ioadah sholatv,dz-
pat peﬁulis caparkan seonagal oerikut
a. Golongan pertama : mereka melakukan semvanyans lima

kali dalam senari semalam (subuu, dzuhur,

N

ashar, magrio, dan isya), namun yans me.ial

Sanakannya teroatas pade kyal dan pengnulu

nya.
b. Golongan xedua i Mereka me.iakKukal Sgiloanyaiig ha-
aya Semualiyang azunur padsa hari Jun'at,
se semoalyang pada nari Raya Jdux Fitri dan

Jdul jara. Semualiyang Talaweu pada ouian
DuaSa dan semvauyang majit.

C. Goloagan Ketiga : pereda melakuxkan sembahyang naany

ce
.4l

« .ari kemis sore (asunar), sembaly ang
suvull nanya pada nari Ray« Idul Pitri,sem-
Danyang dzuliur pada nlari jum'at.

d. Golongan keedpat : ¥ereka @neiakKUkall Senlaliyalyg
Subull Nellja pala lall Haya faul Ritri,.em-

Laliydly diURUL pala varl jun'at,semdalijadg



.taraweh selama oulan ramadlan aan semoau -
yang mayit.

€. Golonzan Kelima : waxiu sembDaliyang ditentukan seoa-
gal berikut ; selam Kyal oertugas seoagail
Marbot ( penjage mas,id), «yal terseous se
mvanyang lima waktu seunari seilalizu oertu -
rut-turut selama tujun nari., Tetepi apadi-
la dia tidax bertugas liagl maka ia nanya
semoauyang jum'at, semodahyang tarawen se-
lama bulan puasa, semoahyang nari Rays I-
dul Fitri dan sembahyang mayiz,

3. Puasa Islam waktu Telu

Valam meiaksz:akan iocaqan puaSa, peisailut  Isiad
Waktu Telu dari tiap-tiap desa Dalk sccara vermnuwlaan
puasa maupun cara Leugakniri puaSa.

iddapun cara-merekea melakuzan puasa..adalah sebag-
al berixut :

Di wilaydnn sayan (ALOmMUOK parat; dan sexitalhja
Puasd dllaxuKan oien kKkyal mulal tdanggal 2 raiedblan.Se-
dangkan diwilayah Pujut (lomobox Tengah) mulal DUdSa
pada tanggal 1 ramaanan., pipengaddngan (Lomwok Timur)
Aulal puasa pala talugial J ramaatan.

sementara al uesa semvaiun seudiri mulal talggal
3 ramadilan dan Oeleaknir padd tanggal 2’s,aw4;. adapun
Cala pelaKsaumalllya S€Lalal verikut ;
. rada lari pfertalla Swipal Lall KeeMpat Velas Mmerexd

memulal CelDUKa DUaSa velelall watlaliall terdena..



b, Pada nari Kelima beias sampai hari kedua oulan satu
mereka oerouka puasa setelah matahari condong ke
barat.

c. Pada hari kedua pulun dua sampai hari kedua pulun
semoilan, mereka berouka puasa setelah matamari di

ufuk barat tidak kelinatan.

Pada waktu penguburan mayit, kyai dapat bperbuka
puasa ketika acara makan bersama. Dan beberapa oranyg
Kkyali hanya oerpuasa pada awal puasa selama tiga nari.

Selain larangan maxan dan minum, dalam ajaran
Islam waktu Telu terdapat larangan-larangan dan Kkehna-
rusan. pada waktu oerpuasa, antara laian
a. Selama puasa laki-laki dan perempuan tviaak volen

kumpul, vaik siang hari maupun malam hari.

o. waktu siang nari tiaak poleu tiaur dan mandi.

c. Bila asap masuk hidung puasa batal.

d Bagi yang tidak puasa, harus memberi makan/menjamin
(buka puasa) paaa orang yang berpuasa..

e. Kalau ada selzmatan siang hari ooleh oerouka.

f. Tidak boleh keluar darah dan bicara kotor

€. Tidak oolen mengkadna semoanyang

n. Tidak bolen oerbuka dan sanur yang mewan-mewan.1o
B. 2. Bidang Penerapan Masyarakat
a. Pengangkatan Kyai

Pemeluk Islam waktu Telu apabila mereka akan

memilin dan mengangxat seorang Kyal, maka mereka memi-

. 10. #awancara. hH. Anmad Nurul 'azim, reaguulu
Desa, 29 ilaret 1396 :



lih dan melantik para kyai terseout didalam mas jid

pPada pagi hari Maulid ( tanggal 12 rabiulawal) dengan

Pencukuran rambut dan memakai ikat kepala dengan kain

putih (sapuq putiq). Adapun isi pelantikan itu didahu-

lui dengan mengucapkan "pdat Gama" deagan peoerapa
pantangan antara lain :

a. Tidak bolen berdagang, sevagai lamoang kejujuran
karena dalam oerdagang sering terjaul tipu muslihat

b. Tidak polen poligami, sebegai lambang keaailan, se-
oab terlalu sulit berouat adil opila istri lepin
dari satu.

Cc. Tidak polen memanjat pohon atau meneroopos pagar
sebagai lampbang tidak poleh melampau ketentuan -
ketentuan yang telan ditetapkan, baik verdasarkan
adat dan agama.

d. Harus perumur empat puluh (40) tanun atau suaah me-
mpunyai anak.

e. Kalau berjalan malam hari harus memakai obor atau
menuatun api.

f. Tidak pbolen marahn

g. Senantiasa mau mengnaairi undangan dan tiaak oolen
memobawa berkat (oingkasan).

n. Kalau duduk harus memakai alas kaki

i. Di haruskan memaxai sorovan putih dan juoah putin.

Jj. Kalau mengajar tidak poleh uikatakan mengajar, teta-

pi aisebut pertucur.

K. Waktu baitat harus perjanji memelinara mulut, mata,

dan hati.



l. Senantiasa oerpegang kepada sifat-sifat yang aimili
ki olen Rasul, yakni Siddiq, Amanah, Taolign, aan
Fatanan.11

b. Kepercayaan Ternadap Makaluk Supernatural

Pengaaut Islam waktu Telu, pada umumnya percaya
akan adanya maknluk-maknluk supernatural. Adapun maxh-
luk-maknluk tersebut antara lain

a. Batara guru adaiah raja dewa-dewa yang menurun - Kan
raja.

b. Beboro' adalan nantu yang verkeliaran saat magrib
tiba.

c. Lea® atau Sela' seoenarnya ouxkan maknluk nalus me-
lainkan manusia biasa. Seseorang dapat menjadi lea!
atau sela' disevoaokan memiliki ilmu lea' (ilmu
nitam), karena ia pisa menjadi bermacam-macam oen-
tuk yang sesuail dengan kenendaknya.

Adapun jenis - Jjenis lea' adalaa :

a. Lea' atau sela' Beleq yang kexuatannya lebin tinggi
dari iea' yang laia.

0. Lea' Bunga, yaitu yang uidupnya di angkasa dan
selalu mencari musuih ai malam unari.

c. Upacara - upacara Islam wWwaktu Telu

Seperti nalnya penganut agama laiaq, penganut

Islam Waktu Telu juga mengenal veoerapa upacara, ovaik

11. Wawancara deugan H, Mon. Sailio, tanggal 29

varet 19vo



itu upacara yang beruuoungan dengan negara,maupun yang
bernubungan dengan upacara Keagamaan, para penganut
Islam waktu Telu sangat memperhatikannya terutama cara
pelaksanaannya. Sebao menurut mereka kalau dalam pe-
laksanaannya upacara keagamamn kurang sempurna, maka
oesar kemungkinan bencana akan menimpa mereka, karena
itu pelaksanaannya terlinat sekali Kehati-kenatian me-
reka.

Adapun menurut informan yang bpernasil penulis
wawancarai memberikan penjelasan tentang upacara-upa -
cara yang bisa dilakukan oleh para penganut Islam wWak-

tu Telu, diantaranya :

1. Upacara Negara

Upacara negara adalan upacara ya.g berupa pering
atan, seperti peringatan 17 Agustus, keoangkitan nasi-
onal dan lain-lainnya. Disini yang memimpin upacara
adalah tetap dipimpin adat. Jadi dalam upacara ini pe-

laksanaannya mirip sekali dengan upacara keagamaan,na-

nya saja oedanya upacara negara yang mengnadirinya
nanya laki-laki saja serta tempatnya nanya aioalai
desa. Tidak menurut keyakinam mereka naanya kaum

taki~-lakilan yang memiliki jasa dalam berjuang mati -
matian didalam membela pangsa aan tanah air. Itulah
sepaonya dianggap tiaak pantas menixkmati peringatan
ini. Dan upacara ini baru ada setelan kemerdekaan di-

mana sebeiumaya tiuaak aaa.



2. Upacara Desa

Pelaksanaan upacara ini tidak mempunya jadwal
yang tetap tidak seperti upacara negara, sebao upacara
ini sendiri diiaksanakan pada saat tertentu, yaitu ke-
tika timbulnya wabah penyaxkit pada warga desa. Yang
memimpin upacara adalah tokoh agama yang aiseout deng-
an pengnulu (kyai).

Asal usul te:. jadinya ini, dilaksanakan adalan
Karena danulu di desa semoalun pernah tertimpa penya -
kit nilang ingatan. Dan menurut mereka baanwa penyakit
terseout diakioatkan karena turunnya .. Bageq Renjani
(se jenis maknluk halus yang terdapat di guaung renjani
ke desa voemvalun, aan dagi mereka yang sempat melinat-
nya akan terkejut _yang luar piasa seningga axan ber-
pengaruh Kepada jiwanya yang seiaanjutnya akan trauma
dan pada akhirnya memouat hilang ingatau (kesadaran) .
Dalam pelaksanaan upacara ini orang aesa memouat sema-

cam sesaji atau sesajen yang secara bersama-sama melek

takannya dicawau ponon vesar yang aisebut deugan
"Kayu Bageq" (pohon maknlux halus), yaitu suatu ponon
yang tumbuh. uibawah lereng gunung renjani.

Upacara ini dilaksanakan setelah tiga hari oer-
jangkitnya wapban penyakit, karena setelaun tiga hari
bageq-pvagqeq tersevut suuah kemuvalli Ke Kayuq vageq. Dan
waktiu itulan sesajen diserankaun, seaangkan ovagi - si

penderita pada saat upacara berlangsung, dalam xeadaan

bagaimanapun ia narus hnadir aan tiuak jarang para pen-



derita di gendong untuk dapat ke sana. Setelah upacara
selesai, masyarakat pulang samoil menunggu nasilnya.

3. Upacara Pertanian

Upacara pertanian ini, terdiri dari empat macam
upacara, diantaranya
a. Upacara Membuka Tanah (sawah dan perkampungan).

Beruuoung dulu desa Sembalun adalan nutan lepat
dan angker, dan untuk memousa tanan pertanian aan pe-
mukiman maka masyarakat setempat harus memvuka hutan,
namun memouka autan untuk dijadikan lanan . ::peptanian
dan pemukiman tidaklan mudah, opanyak hal yang narus
dipersiapkan oleh warga desa semoalun sebeium . memouka
nutan, sebelumnya harus mengadakan upacara-upacara.upa
cara ini disebut "Gawe buka tana'" (buka tanaa),dimana
upacara ini dilakukan pada saat menjelang memouka ta-
nah,

Dalam upacara ini yang menjadi pemimpin adalan
sang pawang, dipilinnya sang pawang untuk upacara iai,
karena diaian yaag tahu seluk-beluk nutan terutama
nutan mana yang volen dijauikan ladang pertanian dan
alijaaikan pemukiman. Bila dalam pemilinan tanan itu
salah maka tanah yang dijadikan ladang pertanian itu
tidak akan mempawa kesuburan dan akan gersang,dan bila
dijadikan tempat pemukiman maxka tanan itu seialu men-
datangkan bencana, baik bencama oumi atau oencana wa-

oah penyakitc.

Jadi dalam upacara pemiiihan tanah ( membuka

tanan), pemilinan nari pelaksanaan upacara, pimpinan



upacara unarus nati-hati. Di sini reputasi seorang pa-
wang yang dijadikan pemimpin upacara tiaak lagi airagu
kan dengan xata lain suaah mampu. Selain _...alat-alat
yang digunakan dalam upacara pemouka tanan haruslan
serba baru, seperti kapak, cangkul aan lain-lain, se-
muanya harus oaru (ticak pernah dipakai) seocao menurut
Keyakinan mereka deagan memakai alat yang seroa Dbaru,
maka tanah yang akan dibuka tersebut akan wmemoerikan
hasil yang paik bagi warga yang oersangkutan, daan yang
lebih penting lagi tanan serta pouon yang akan digali
aan di teoang tiaak axap sulit.

b. Upacara Turun Bibit

Pada masa-masa mulainya oercocok tanam, masyara-
kat aesa jempalun penganut Islam waktu Telu juga tidak
lepas dengan upacara-upacaranya, sSeperti yang dilaxu -
kan menjelang cocok tanam adaian "Gawe entun odine'" -
(turun bioit). Dimana pelaksanaan upacara ini oertuju-
an untuk mensucikan 0ivit-0i0itv yang nendax aitanam,
sevab menurut Keyakinan merexa oaiiwa Dibit-0io0it yang
uendak ditanam ai sawah narus disucikan terleoih uanu-
lu agar pioit terseovut nantinya akan wmeandapat unasil
yang suci dan tanpa cela (naial).

Biasanya oivit-bivit terseout ditempatkan di
lumoung yang pada waktu pelaksanaan upacara aua orang-
orang tertentu yang di.ugaskan untuk mengamoilnya, dan
orang terseout dinamaxan "Petoa'". Lalu upacara terse-
vut aipimpin olen seorang "Pekasiun" (orang yaag tugas-

nya mengatur irigasij.



Di dalam pelaksanaan upacara ini, terleoian danu-
lu bioit yang ada di lumoung padi dikeluarkaun olen
petoa' yang dijunjung dengan cara digendong (tanpa di
lempar) dari atas lumoung. Ini dimaksudkan agar oibit-
pioit tersebut umendapat berkan dari Tuhan Yang - Mana
Esa. Kemudian setelan tiba dibawanh, oioit-oionit ter-
seout dijejerkan, disiram, aan dioeri parutan keliapa.

Setelan pelaksanaan . pembersinan oibit terseout
selanjutnya 0ibit-o0ipnit itu divawa keszawan dengan cara
diusung dan diiringi olen gending (irama musik). Sete-
lah tiba disawan, oarulan dimualii aengan upacara
pelepasan bioit ke areal yang tersedia dengan pimpinan
pekasin, Dan setedan penanaman pibit pertama oiten
pekasih, maxka untuk penanaman selanjutnya ailakukan
olen petoa', lalu olen orang-orang yang memiliki sawan
aan akhnirnya oarulan diikuti oleh warga desa lainnya.

Setelah selesai pelaksanaan penauaman bibit,
sawah tersepout akan dijaga selama tiga hari tiga
malam karena pada saat-saat itulan oivit-oioit terse -
but akan didatangi oleh Dewa Kesuouran. Dan didalam pe
laksanaan penjagaan ini, sevagai tanda penguormatan a-
kan dijaga oleh beoerapa orang yang terpiliin.

c. Upacara ‘Tanam Padi

Upacara ini merupakan la.jutan aari upacara
turun bioit sevelumnya, karena upacara ini seunairi
dilaksanakan seiang peoerapa nari setelan upacara

turun oioit. Dimana untuk upacara turun bip.t,Kkuusus-

nya bibit padi ai fakuskan pada turunnya 0ioit ningga



Kepersemaian. Sedangkan untuk upacara tanam padi,pbivit
yang seoelumnya disemaikan itu akan dicabut guna  di-
pindankan ke sawan. Saat pemindaban o0ivit aan penanam
annya inilah dilakukan upacara dengan tujuan agar
bioit yang telah uisemaikan dan ditanam itu tiaak akan
mampu diserang olen nama penyakit.

Dimana menurut keyakinan mereka bahwa 0ibitl padi
yang diupacarakan itu akan mempunyai kewioawaan atau
kehormatan, sehingga hamna-uama tanaman tidak akan oe-
rani mendekatinya.

d. Upacara Pengembalian Hasil Pertanian

Seperti upacara-upacara sepelumnya, untuk upaca-
ra ini juga dipimpin olen petoa' dan pekasin. Dimana
dalam upacara ini, nasil pertanian yang telan dikumpul
kan di sawah akam diangkut olen warga seteuwpat secara
bergotong royong dengan diiringi olen geading-gending-
an. Namun sevbelum pengakutan dilakukan, ter.eoin dahu-
lu diadakan upacara pemoukaan di sawan itu sendirie.

Pada saat pemupukan nasil pertanian, axkan dipilih

tiga ikat atau tiga karung uari sekian hasil pertanian

yang ada untuk ditempatkan pada posisi paling atas
aicalam lumoung dan selanjutnya dijaga dengan baik
pula.

Setelan pelaksanaan upacara ini sciesai, oparulan
diadakan selamatan atau pesta guna mensyukuri segala

nikmat yang telan dioerikan olen Tunan. pan pesta ini

terkadang pelaksanaannya secara oe.ar-oesaran, tergan-

tung aari jumian nasil panen yang aiperoleu.



4. ypacara Leluhur

Memperingati arwah leluhurnya adalan merupaxKan
tradisi oagi para penganut Islam waktu Telu, terleoviu
lagi oiia yang meninggal itu seorang pemimpin agama,
adat, dan desa. Dimana dicalam memperingati arwan le-
luhurnya itu akan diadakan dengan pelaksanaan upacara
khusus yang dioagi atas tiga waktu, yaitu
1. Upacara pertama dilaksanakan tiga hari setelan nari
kematian.

2. Upacara yang dilaksanakan tiga oulan setelan nari
kematian.

3. Upacara yang ketiga dilaksanakan tiga tanun setelan
nari kematian.

Untuk upacara yang pertama dilaksanakan di rumah
Keiuarga .si.ayiil .aalam oventuk acara. pesta yang sesuail
dengan tingkat kemampuan keluarga si mayit itu sendi-
ri.

Dimana dalam hal ini, ketika pesta per.angsung
para kyai yang uadir axkan memoaca kitao suci Al-Quraa
secara vergiliran (sistem tadarusan), sementara warga
desa yang lain tetap menikmati acara pestanya. Dan di
lain pinak, keluarga si mayit tetap ver jaga-jaga Jjika
suatu saat para kyai terseout memoutunkan sesuatu, apa
pun jenis keinginannya. gila keinginan para Kyal ter-
seout tidak dapat dipenuhi, maka ron si mayit akan
merasa kecewa, sevab menurut kKepeccayaanaya Danwa sela
ma para Kyal terseovut memovaca Al-Quran, rob si mayit

berada didekatnya samoil mendengarkan vacaan AiL-Quran



terseout. Jadi, yang menjadi keiaginan kyai itu merupa
kan perumpamaan dari keifaginan ron si mayit.
Kemudian upacara kKedua dilaksanakan ai kuouraa

atau makam, dimana si mayit bersangkutan dikuourkan "«
Dalam upacara ini tidak dailaksanakan dengan acar pesta
melainkan hanya sekedar menjenguk.

Dalam :upacara..ini yang berperan bukanlah Kyal,
seperti upacara pertama, melainkan keluarga si mayit -
lan yang pertama kali memasuki lokasi makam,sekaligus
menaruh sesajen. Kyai disini seoagai pemimpin do'a dan
memberikan petuah. Dan yang tidak ooleh masuk . maka:m
adalan wanita yang sedaag datang opulan (naid) serta
anak-anak yang oelum akil oalig.

pdapun upacara ketiga, yakni tiga tanun setelan
nari kematian. Di laksanakan di ruman si mayit, ini
mirip uengan selamatan yang tata caranya tidak jauh
berveda dengan selanatan yang dilakukan olen penganut
Islam murni, xalau diistilankan sama dengang knaul.

Selamatan ini nanya sekali diadakan, yakni tiga
tanun setelah nari kematian, sesuaan itu tidak °  aaqa
lagi upacara, serta yang mengahadiri upacara ini naaya
lah mereka yang di undang saja. Namun oagl kyai atau
para pemimpin adat dan desa tidak perlu di undang. Se-
bab ini adalan vagian aari kewajioban mereka. Dengan
Kata lain merexka mestl datang walaupun tidak ai unuang

Demikian faham keagamaan yang aianut oleu penga-

nut Islam waktu Telu di aesa semoalun



